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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

V.1   Simpulan 

Setelah melalui beberapa proses perhitungan dan pengujian nilai-nilai 

yang didapat dengan metode Age Replacement , maka dapat ditarik 

kesimpulan pada tugas akhir ini, yaitu : 

1. Pola distribusi yang digunakan dalam menghitung efektifitas waktu 

penggantian ban baru adalah pola distribusi Normal. Dari hasil 

perhitungan didapat waktu terbaik penggantian ban baru sebagai 

tindakan perawatan & pencegahan/preventive maintenance adalah 

sebesar 4152 jam atau 173 hari dengan tingkat keandalan (reliability) 

sebesar 86%. Terjadi peningkatan nilai reliability dengan adanya 

tindakan perawatan & pencegahan yang awalnya 0,5000 pada MTTF 

187 hari menjadi 0,8643 dengan interval waktu penggantian 173 hari 

atau 17300 km. 

2. Pola distribusi yang digunakan dalam menghitung efektifitas waktu 

pergantian ban vulkanisir adalah pola distribusi Lognormal. Dari hasil 

penghitungan didapat waktu terbaik pergantian ban vulkanisir sebagai 

tindakan perawatan & pencegahan/preventive maintenance adalah 

sebesar 1056 jam atau 44 hari dengan tingkat keandalan (reliability) 

sebesar 87%. Terjadi peningkatan nilai reliability dengan adanya 

tindakan perawatan pencegahan yang awalnya 0,30854 pada MTTF 67 

hari menjadi 0,8686 dengan interval waktu penggantian 44 hari atau 

4400 km. 

3. Perencanaan biaya yang harus dikeluarkan PO.Nusantara selama 1 

tahun untuk ban baru adalah sebesar Rp.14.000.000,- per tahun dan 

untuk ban vulkanisir sebesar Rp.30.400.000,- pada tiap bus dengan 

rute Kudus-Semarang. 
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V.2   Saran 

Dari kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti untuk memaksimalkan efektifitas interval waktu penggantian ban di 

PO. Nusantara, adapun beberapa saran tersebut antara lain : 

1. Sebaiknya perusahaan dapat melakukan penggantian ban secara 

terencana sesuai dengan interval waktu setelah 44 hari untuk ban 

vulkanisir dan 173 hari untuk ban baru di PO.Nusantara dan dengan 

perencanaan biaya sebesar Rp.14.000.000,- per tahun untuk ban baru 

dan Rp.30.400.000,- untuk ban vulkanisir per tahun pada tiap bus dengan 

rute Kudus-Semarang, karena kegiatan ini bertujuan untuk 

megoptimalkan kinerja bus dan meminimalisir kerugian yang mungkin 

terjadi selama proses operasional berlangsung. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian komponen 

yang lain ataupun komponen yang sama dengan lokasi studi kasus yang 

berbeda agar hasil penelitian lebih akurat dan dapat dijadikan acuan 

interval waktu penggantian ban vulkanisir maupun ban baru yang baku 

bagi perusahaan. 
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